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Abstract. Productive zakat has increasingly gained attention as an alternative instrument for sustainable
economic empowerment, particularly for micro, small, and medium enterprises (MSMEs). Unlike
consumptive zakat, productive zakat emphasizes long-term impacts by strengthening beneficiaries’
productive capacity. This study aims to critically examine recent developments in productive zakat
distribution models and analyze their relevance in enhancing MSME empowerment from an Islamic
economic perspective. The study employs a qualitative approach through an in-depth literature review and
analytical synthesis of empirical studies published between 2021 and 2025. The findings indicate that
productive zakat programs that integrate capital assistance, business mentoring, and digital management
systems tend to generate more sustainable economic outcomes for beneficiaries. However, the effectiveness
of such programs remains uneven due to institutional capacity constraints and limited post-distribution
monitoring. This study argues that productive zakat should be positioned not merely as a charitable
mechanism, but as a structured Islamic social finance instrument that requires professional governance
and measurable performance indicators. The study contributes to the discourse on Islamic economic
development by offering a critical reflection on the future direction of productive zakat management.
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Abstrak. Zakat produktif semakin memperoleh perhatian sebagai instrumen alternatif dalam mendorong
pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan, khususnya bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
Berbeda dengan zakat konsumtif, zakat produktif menekankan dampak jangka panjang melalui penguatan
kapasitas usaha mustahik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara kritis perkembangan terbaru
model distribusi zakat produktif serta relevansinya dalam meningkatkan keberdayaan UMKM dalam
perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui telaah literatur
mendalam dan sintesis analitis terhadap hasil penelitian empiris yang terbit pada periode 2021-2025. Hasil
kajian menunjukkan bahwa program zakat produktif yang mengintegrasikan bantuan modal, pendampingan
usaha, dan sistem pengelolaan berbasis digital cenderung menghasilkan dampak ekonomi yang lebih
berkelanjutan. Namun demikian, efektivitas program masih menghadapi kendala berupa keterbatasan
kapasitas kelembagaan dan lemahnya monitoring pascadistribusi. Penelitian ini menegaskan bahwa zakat
produktif tidak seharusnya diposisikan semata sebagai mekanisme filantropi, melainkan sebagai instrumen
keuangan sosial Islam yang menuntut tata kelola profesional dan indikator kinerja yang terukur.
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1. LATAR BELAKANG

Zakat merupakan instrumen fundamental dalam sistem ekonomi Islam yang tidak
hanya memiliki dimensi ibadah, tetapi juga mengandung fungsi sosial dan ekonomi yang
strategis. Dalam konteks pembangunan ekonomi, zakat berperan sebagai mekanisme
redistribusi kekayaan yang bertujuan mengurangi kesenjangan sosial serta meningkatkan
kesejahteraan kelompok masyarakat rentan. Namun, praktik pengelolaan zakat di banyak
wilayah masih didominasi oleh pola distribusi konsumtif yang berorientasi pada
pemenuhan kebutuhan jangka pendek mustahik. Pola tersebut relatif efektif dalam situasi
darurat, tetapi kurang memadai untuk menjawab persoalan kemiskinan struktural yang
bersifat berkelanjutan (Ascarya & Yumanita, 2021).

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas permasalahan sosial-ekonomi,
muncul kebutuhan untuk mentransformasikan pengelolaan zakat ke arah yang lebih
produktif. Zakat produktif dipahami sebagai pendayagunaan dana zakat untuk kegiatan
ekonomi yang mampu menghasilkan nilai tambah dan pendapatan berkelanjutan bagi
mustahik. Pendekatan ini menempatkan mustahik sebagai subjek pembangunan ekonomi
yang didorong untuk meningkatkan kapasitas usaha dan kemandirian finansial, bukan
sekadar sebagai penerima bantuan pasif (Qardhawi, 2021). Dengan demikian, zakat
produktif memiliki potensi untuk berkontribusi secara lebih signifikan terhadap tujuan
pembangunan ekonomi Islam.

Di Indonesia, relevansi zakat produktif semakin menguat dalam konteks
pemulihan ekonomi pascapandemi COVID-19. Pandemi telah berdampak serius terhadap
sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), yang selama ini menjadi tulang
punggung perekonomian nasional. Banyak pelaku UMKM mengalami penurunan omzet,
keterbatasan modal kerja, serta kesulitan mempertahankan keberlangsungan usaha.
Dalam situasi tersebut, zakat produktif dipandang sebagai alternatif sumber pembiayaan
sosial yang relatif adaptif dan inklusif bagi kelompok usaha rentan yang sulit mengakses
lembaga keuangan formal (Huda et al., 2022).

Berbagai studi empiris menunjukkan bahwa zakat produktif memiliki pengaruh
positif terhadap peningkatan pendapatan dan stabilitas usaha mustahik, terutama ketika
disalurkan kepada UMKM vyang disertai dengan pendampingan usaha yang memadai.
Penelitian Rohman dan Widodo (2022) menemukan bahwa mustahik penerima zakat

produktif mengalami peningkatan kapasitas usaha dan ketahanan ekonomi dibandingkan
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penerima zakat konsumtif. Temuan serupa juga diungkapkan oleh Nurzaman et al.
(2023), yang menegaskan bahwa keberhasilan zakat produktif sangat ditentukan oleh
desain program dan keberlanjutan pendampingan.

Meskipun memiliki potensi yang besar, implementasi zakat produktif di Indonesia
masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu persoalan utama adalah lemahnya tata
kelola program dan keterbatasan kapasitas kelembagaan lembaga zakat dalam melakukan
pendampingan dan evaluasi dampak. Banyak program zakat produktif masih berorientasi
pada penyaluran dana, tanpa disertai sistem monitoring yang memadai untuk menilai
keberhasilan usaha mustahik dalam jangka menengah dan panjang (Kurnia &
Firmansyah, 2021). Akibatnya, dampak zakat produktif sering kali bersifat parsial dan
tidak berkelanjutan.

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan zakat produktif
belum sepenuhnya optimal. Padahal, digitalisasi berpotensi meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan zakat. Sistem digital memungkinkan
pendataan mustahik yang lebih akurat, pemantauan perkembangan usaha secara berkala,
serta pelaporan kinerja program yang lebih terukur (Hidayat et al., 2024). Tanpa
dukungan sistem digital yang memadai, zakat produktif berisiko mengalami masalah
asimetri informasi dan rendahnya kepercayaan publik.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi zakat produktif
sebagai instrumen keuangan sosial Islam dan realisasi dampaknya dalam pemberdayaan
UMKM. Sebagian penelitian masih menempatkan zakat produktif dalam kerangka
filantropi tradisional, sementara kajian yang menempatkannya sebagai instrumen
pembangunan ekonomi yang terstruktur dan berbasis kinerja masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, diperlukan kajian yang lebih kritis untuk memahami transformasi zakat
produktif, khususnya dalam konteks pengelolaan pascapandemi dan tantangan ekonomi
kontemporer.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara kritis
pengelolaan zakat produktif dalam pemberdayaan UMKM di Indonesia dari perspektif
ekonomi Islam. Fokus kajian diarahkan pada dinamika transformasi model zakat
produktif, tantangan implementasi, serta implikasinya terhadap keberlanjutan ekonomi

mustahik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
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teoretis dan praktis bagi pengembangan zakat produktif sebagai instrumen keuangan

sosial Islam yang berorientasi pada pembangunan ekonomi berkelanjutan.

2. KAJIAN TEORITIS
Konsep Zakat dalam Perspektif Ekonomi Islam

Zakat merupakan salah satu instrumen utama dalam sistem ekonomi Islam yang
memiliki kedudukan strategis baik sebagai kewajiban ibadah maupun sebagai mekanisme
sosial-ekonomi. Dalam kerangka ekonomi Islam, zakat berfungsi sebagai alat redistribusi
kekayaan yang bertujuan mengurangi ketimpangan pendapatan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, khususnya kelompok miskin dan rentan. Berbeda dengan
pajak yang bersifat fiskal, zakat memiliki dimensi moral dan spiritual yang menekankan
prinsip keadilan, solidaritas, dan tanggung jawab sosial (Ascarya & Yumanita, 2021).

Secara konseptual, zakat tidak hanya dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan
konsumtif mustahik, tetapi juga diarahkan untuk menciptakan transformasi sosial-
ekonomi. Qardhawi (2021) menegaskan bahwa tujuan utama zakat adalah mengangkat
mustahik dari kondisi ketergantungan menuju kemandirian ekonomi. Oleh karena itu,
pengelolaan zakat seharusnya tidak berhenti pada aspek distribusi, melainkan dilanjutkan

dengan pendayagunaan yang mampu menghasilkan dampak jangka panjang.

Zakat Produktif sebagai Instrumen Pemberdayaan Ekonomi

Zakat produktif merujuk pada pendayagunaan dana zakat untuk kegiatan ekonomi
yang bersifat produktif dan berkelanjutan, seperti pembiayaan usaha mikro, pelatihan
keterampilan, dan penguatan kapasitas usaha. Pendekatan ini menempatkan mustahik
sebagai pelaku ekonomi yang aktif, bukan sekadar penerima bantuan pasif. Dalam
konteks ekonomi Islam, zakat produktif dipandang sejalan dengan prinsip magashid al-
shariah, khususnya dalam menjaga harta (hifz al-mal) dan meningkatkan kualitas hidup
(hifz al-nafs) (Qardhawi, 2021).

Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa zakat produktif memiliki
potensi lebih besar dibandingkan zakat konsumtif dalam meningkatkan kesejahteraan
mustahik. Firdaus et al. (2021) menemukan bahwa zakat produktif yang disalurkan
kepada UMKM mampu meningkatkan pendapatan dan memperkuat ketahanan ekonomi

rumah tangga mustahik. Temuan ini diperkuat oleh Pratama (2022) yang menegaskan
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bahwa zakat produktif memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan usaha,
terutama ketika disertai pendampingan dan monitoring yang berkelanjutan.

Namun demikian, efektivitas zakat produktif tidak bersifat otomatis. Zakat
produktif memerlukan desain program yang matang, pemetaan kebutuhan mustahik yang
akurat, serta sistem evaluasi yang jelas. Tanpa komponen tersebut, zakat produktif
berpotensi mengalami kegagalan fungsi dan tidak berbeda secara signifikan dari zakat

konsumtif (Kurnia & Firmansyah, 2021).

Pemberdayaan UMKM dalam Perspektif Ekonomi Islam

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
perekonomian nasional, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan menjaga
stabilitas ekonomi. Dalam perspektif ekonomi Islam, pemberdayaan UMKM tidak hanya
bertujuan meningkatkan keuntungan usaha, tetapi juga menekankan nilai keadilan,
keberlanjutan, dan keberkahan. Pendekatan ini menempatkan UMKM sebagai bagian dari
ekosistem ekonomi yang harus didukung melalui instrumen keuangan yang inklusif dan
berkeadilan (Nurzaman et al., 2023; Erwan, A., & Muhamad, F. R., 2023).

Zakat produktif dipandang sebagai salah satu instrumen yang relevan dalam
mendukung pemberdayaan UMKM, terutama bagi pelaku usaha yang belum memiliki
akses terhadap pembiayaan perbankan. Studi Huda et al. (2022) menunjukkan bahwa
zakat produktif mampu mengisi kesenjangan pembiayaan UMKM, khususnya pada
kelompok usaha mikro yang tergolong unbankable. Namun, penelitian tersebut juga
menegaskan bahwa keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh kualitas
pendampingan dan kesinambungan intervensi.

Dalam konteks ini, pemberdayaan UMKM berbasis zakat tidak dapat dipahami
secara sempit sebagai pemberian modal usaha. Pemberdayaan harus mencakup aspek
peningkatan kapasitas manajerial, literasi keuangan, serta akses terhadap jaringan pasar.
Tanpa pendekatan yang komprehensif, zakat produktif berisiko menghasilkan usaha yang
tidak berkelanjutan dan rentan terhadap guncangan ekonomi (Rohman & Widodo, 2022).

Tata Kelola dan Kelembagaan Zakat Produktif
Tata kelola merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan pengelolaan

zakat produktif. Lembaga zakat dituntut untuk memiliki sistem pengelolaan yang

170 = WORLDVIEW : Jurnal Ekonomi Bisnis dan Sosial Sains VOLUME 4, NO. 2 DES 2025



e-ISSN: 2963-0134, Hal 166-177

transparan, akuntabel, dan profesional agar dana zakat dapat dimanfaatkan secara
optimal. Dalam praktiknya, masih terdapat kesenjangan kapasitas antar lembaga zakat,
baik dari sisi sumber daya manusia, sistem informasi, maupun mekanisme evaluasi
program (Kurnia & Firmansyah, 2021).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa lemahnya tata kelola berdampak
langsung pada rendahnya efektivitas program zakat produktif. Program yang tidak
disertai indikator kinerja yang jelas cenderung sulit dievaluasi dampaknya, sehingga
menyulitkan perbaikan program di masa mendatang. Oleh karena itu, zakat produktif
perlu dikelola dengan pendekatan berbasis kinerja (performance-based management)

agar dampaknya dapat diukur secara objektif (Pratama, 2022).

Digitalisasi dalam Pengelolaan Zakat Produktif

Digitalisasi menjadi salah satu isu penting dalam pengelolaan zakat kontemporer.
Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan lembaga zakat meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas jangkauan layanan, serta memperkuat transparansi dan
akuntabilitas. Dalam konteks zakat produktif, digitalisasi berperan penting dalam
pendataan mustahik, monitoring perkembangan usaha, serta pelaporan kinerja program
(Hidayat et al., 2024; Prihatanti, V. W., & Ritonga, 1., 2025; Alam, M. S., Arsibal, S. P.,
& Wahyudistira, R., 2023).

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa lembaga zakat yang mengadopsi sistem
digital cenderung memiliki tingkat kepercayaan publik yang lebih tinggi dan mampu
menjangkau mustahik secara lebih efektif. Namun demikian, digitalisasi juga
menghadirkan tantangan baru, seperti kesiapan sumber daya manusia dan kesenjangan
literasi digital di kalangan mustahik (Hidayat et al., 2024). Oleh karena itu, digitalisasi
zakat produktif perlu diiringi dengan strategi peningkatan kapasitas agar tidak

menciptakan eksklusi baru.

Kerangka Konseptual Kajian

Berdasarkan uraian teoritis tersebut, zakat produktif dapat diposisikan sebagai
instrumen keuangan sosial Islam yang berpotensi mendukung pemberdayaan UMKM
secara berkelanjutan. Efektivitas zakat produktif dipengaruhi oleh beberapa faktor utama,

yaitu desain program, kualitas pendampingan, tata kelola kelembagaan, serta
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pemanfaatan teknologi digital. Kajian teoritis ini menjadi landasan bagi analisis lebih
lanjut mengenai bagaimana transformasi zakat produktif dapat dioptimalkan dalam

konteks ekonomi Islam kontemporer.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur
(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam konsep, dinamika, serta tantangan pengelolaan zakat
produktif dalam pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dari
perspektif ekonomi Islam. Metode studi literatur memungkinkan peneliti melakukan
analisis kritis terhadap temuan-temuan teoretis dan empiris yang telah dikembangkan
dalam penelitian sebelumnya (Creswell & Poth, 2018).

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari artikel jurnal
ilmiah nasional dan internasional, laporan resmi lembaga pengelola zakat, serta dokumen
kebijakan yang relevan dengan topik zakat produktif dan pemberdayaan UMKM. Untuk
menjaga kebaruan kajian, literatur yang dianalisis dibatasi pada publikasi yang terbit
dalam rentang waktu 2021-2025. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data
ilmiah seperti Google Scholar dan portal jurnal nasional terakreditasi dengan
menggunakan kata kunci “zakat produktif’, “pemberdayaan UMKM?”, dan “ekonomi
Islam™.

Pengumpulan data dilakukan melalui proses seleksi literatur secara sistematis
dengan mempertimbangkan relevansi topik, kualitas publikasi, serta kontribusi teoretis
dan empiris terhadap tujuan penelitian. Literatur terpilih kemudian diklasifikasikan ke
dalam beberapa tema utama, meliputi konsep zakat produktif, model distribusi dan
pendampingan usaha, tata kelola lembaga zakat, serta pemanfaatan teknologi digital
dalam pengelolaan zakat.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif-kritis dengan
membandingkan temuan antarpenelitian untuk mengidentifikasi pola, persamaan,
perbedaan, serta kesenjangan kajian. Teknik ini memungkinkan peneliti menyusun
sintesis konseptual dan menarik implikasi teoretis yang relevan dengan konteks ekonomi

Islam kontemporer (Miles, Huberman, & Saldafia, 2014). Untuk meningkatkan validitas
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hasil kajian, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan hasil penelitian
akademik dan laporan kelembagaan. Dengan demikian, metode penelitian ini diharapkan
mampu menghasilkan analisis yang sistematis dan mendukung pengembangan zakat
produktif sebagai instrumen keuangan sosial Islam yang berorientasi pada pemberdayaan
UMKM berkelanjutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinamika Pengelolaan Zakat Produktif di Indonesia

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pengelolaan zakat produktif di
Indonesia mengalami perkembangan yang cukup signifikan dalam beberapa tahun
terakhir, khususnya pada periode pascapandemi COVID-19. Lembaga zakat mulai
menggeser orientasi program dari sekadar penyaluran bantuan konsumtif menuju
pendekatan pemberdayaan ekonomi yang lebih terstruktur. Pergeseran ini ditandai
dengan meningkatnya alokasi dana zakat untuk kegiatan produktif, seperti pembiayaan
usaha mikro, pelatihan keterampilan, dan pendampingan kewirausahaan (BAZNAS,
2023).

Namun demikian, perkembangan tersebut belum sepenuhnya merata. Beberapa
penelitian mencatat bahwa masih terdapat perbedaan kapasitas antar lembaga zakat dalam
mengelola program zakat produktif. Lembaga dengan sumber daya manusia dan sistem
manajemen yang lebih baik cenderung mampu menjalankan program secara lebih
berkelanjutan, sementara lembaga dengan kapasitas terbatas masih menghadapi kesulitan

dalam pendampingan dan evaluasi dampak program (Kurnia & Firmansyah, 2021).

Model Distribusi Zakat Produktif dan Dampaknya

Berdasarkan temuan dari berbagai studi, model distribusi zakat produktif yang
paling banyak diterapkan adalah model bantuan modal usaha yang dikombinasikan
dengan pendampingan. Pendekatan ini dinilai lebih efektif dibandingkan pemberian
modal tanpa pendampingan. Huda et al. (2022) menemukan bahwa mustahik penerima
zakat produktif yang memperoleh pendampingan intensif menunjukkan peningkatan
pendapatan dan stabilitas usaha yang lebih baik dibandingkan mustahik yang hanya

menerima bantuan modal.
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Temuan ini menunjukkan bahwa zakat produktif tidak dapat diperlakukan sebagai
instrumen tunggal yang berdiri sendiri. Tanpa pendampingan yang memadai, bantuan
modal berisiko digunakan untuk kebutuhan konsumtif atau usaha yang tidak
berkelanjutan. Oleh karena itu, efektivitas zakat produktif sangat bergantung pada desain
program yang holistik dan berorientasi jangka panjang (Rohman & Widodo, 2022).

Selain itu, beberapa studi juga menyoroti pentingnya pemetaan kebutuhan
mustahik sebelum penyaluran zakat produktif. Program yang tidak didasarkan pada
analisis kebutuhan dan potensi usaha cenderung menghasilkan dampak yang terbatas. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam perencanaan program menjadi

faktor penting dalam meningkatkan keberhasilan zakat produktif (Nurzaman et al., 2023).

Peran Zakat Produktif dalam Pemberdayaan UMKM

Hasil kajian menunjukkan bahwa zakat produktif berkontribusi positif terhadap
pemberdayaan UMKM, khususnya dalam meningkatkan akses permodalan bagi pelaku
usaha mikro yang tidak terjangkau layanan keuangan formal. Dalam konteks ini, zakat
produktif berperan sebagai instrumen keuangan sosial yang bersifat inklusif dan adaptif.
Penelitian Firdaus et al. (2021) menunjukkan bahwa zakat produktif mampu
meningkatkan kapasitas usaha UMKM, terutama pada tahap awal pengembangan usaha.
Namun demikian, kontribusi zakat produktif terhadap pemberdayaan UMKM tidak selalu
berbanding lurus dengan jumlah dana yang disalurkan. Beberapa penelitian menegaskan
bahwa kualitas pendampingan, keberlanjutan program, dan akses pasar memiliki peran
yang sama pentingnya dengan modal usaha (Pratama, 2022). Tanpa dukungan tersebut,
zakat produktif berisiko hanya memberikan dampak jangka pendek dan tidak mampu
mendorong transformasi ekonomi mustahik secara signifikan.

Dalam perspektif ekonomi Islam, pemberdayaan UMKM melalui zakat produktif
seharusnya diarahkan pada penciptaan kemandirian ekonomi dan peningkatan
kesejahteraan yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan prinsip magashid al-shariah
yang menekankan perlindungan dan pengembangan harta serta peningkatan kualitas
hidup masyarakat (Qardhawi, 2021).
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Digitalisasi dan Tata Kelola Zakat Produktif

Digitalisasi menjadi salah satu temuan penting dalam kajian zakat produktif
kontemporer. Beberapa lembaga zakat telah mulai memanfaatkan teknologi digital dalam
proses penghimpunan, pendistribusian, dan monitoring zakat produktif. Pemanfaatan
sistem digital dinilai mampu meningkatkan transparansi dan efisiensi pengelolaan zakat,
sekaligus memperkuat akuntabilitas lembaga zakat kepada publik (Hidayat et al., 2024).

Hasil kajian menunjukkan bahwa digitalisasi berperan penting dalam memantau
perkembangan usaha mustahik secara lebih sistematis. Dengan adanya sistem pelaporan
berbasis digital, lembaga zakat dapat melakukan evaluasi kinerja program secara berkala
dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi mustahik. Namun, implementasi digitalisasi
juga menghadapi tantangan, terutama terkait kesiapan sumber daya manusia dan literasi
digital mustahik (Hidayat et al., 2024).

Selain itu, tata kelola kelembagaan menjadi faktor penentu keberhasilan zakat
produktif. Program yang dikelola dengan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan
profesionalisme cenderung menghasilkan dampak yang lebih berkelanjutan. Sebaliknya,
lemahnya tata kelola berpotensi mengurangi efektivitas program dan menurunkan

kepercayaan publik terhadap lembaga zakat (Kurnia & Firmansyah, 2021).

Refleksi Kritis dan Implikasi Hasil

Secara kritis, hasil kajian menunjukkan bahwa zakat produktif di Indonesia masih
menghadapi tantangan struktural yang perlu mendapat perhatian serius. Meskipun
terdapat peningkatan inovasi program dan pemanfaatan teknologi, banyak program zakat
produktif yang belum memiliki indikator kinerja berbasis dampak. Akibatnya,
keberhasilan program sering kali diukur dari jumlah dana yang disalurkan, bukan dari
perubahan kesejahteraan mustahik secara nyata.

Temuan ini memperkuat argumen bahwa zakat produktif perlu diposisikan
sebagai instrumen keuangan sosial Islam yang berorientasi pada pembangunan, bukan
sekadar aktivitas filantropi. Pendekatan berbasis kinerja dan evaluasi dampak menjadi
penting untuk memastikan bahwa zakat produktif benar-benar mampu mendorong
transformasi ekonomi mustahik dan pemberdayaan UMKM secara berkelanjutan
(Ascarya & Yumanita, 2021).



MODEL DISTRIBUSI ZAKAT PRODUKTIF BERBASIS DIGITAL DALAM MENINGKATKAN
KEBERDAYAAN UMKM MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

Dengan demikian, hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa optimalisasi
zakat produktif memerlukan integrasi antara desain program yang tepat, pendampingan
berkelanjutan, tata kelola kelembagaan yang kuat, serta pemanfaatan teknologi digital.
Tanpa integrasi tersebut, potensi zakat produktif sebagai instrumen pembangunan

ekonomi Islam belum dapat dimanfaatkan secara maksimal.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa zakat produktif memiliki potensi strategis
sebagai instrumen keuangan sosial Islam dalam mendukung pemberdayaan UMKM
secara berkelanjutan, khususnya dalam konteks pemulihan ekonomi pascapandemi. Hasil
kajian menunjukkan bahwa efektivitas zakat produktif sangat ditentukan oleh desain
program yang terintegrasi, kualitas pendampingan usaha, kekuatan tata kelola
kelembagaan, serta pemanfaatan teknologi digital dalam monitoring dan evaluasi
program. Meskipun inovasi pengelolaan zakat produktif di Indonesia terus berkembang,
masih terdapat tantangan struktural berupa keterbatasan pengukuran dampak dan
ketimpangan kapasitas antar lembaga zakat. Oleh karena itu, zakat produktif perlu
diposisikan tidak sekadar sebagai mekanisme filantropi, melainkan sebagai instrumen
pembangunan ekonomi Islam yang berorientasi pada kinerja dan keberlanjutan, guna

mendorong transformasi mustahik menuju kemandirian ekonomi.

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar lembaga pengelola zakat
memperkuat pengelolaan zakat produktif melalui perencanaan program yang berbasis
kebutuhan dan potensi mustahik, pendampingan usaha yang berkelanjutan, serta
penerapan sistem evaluasi berbasis dampak. Integrasi teknologi digital perlu terus
dikembangkan untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas
monitoring program zakat produktif. Selain itu, kolaborasi antara lembaga zakat,
pemerintah, dan pelaku usaha perlu diperkuat guna memperluas akses pasar dan
meningkatkan keberlanjutan UMKM binaan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan pendekatan empiris berbasis data primer agar dapat mengukur secara lebih
akurat dampak zakat produktif terhadap kesejahteraan mustahik dan kinerja UMKM.
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